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Abstrak
 

Pneumonia adalah pembunuh utama Balita di dunia, lebih banyak dibandingkan penyakit lain seperti AIDS,

Malaria dan Campak. Survei kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1992, 1995, 2001 menunjukkan

bahwa Pneumonia adalah penyumbang terbesar pada kematian bayi dan balita. Berdasarkan laporan

Riskesdas 2007, menyebutkan prevalensi Pneumonia di DKI berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan dan

keluhan rtesponden sebesar 1,67%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan imunisasi campak dengan kejadian pneumonia

pada balita usia 12-59 bulan setelah dikontrol covariat (umur, jenis kelamin, Berat badan lahir, ASI

exclusive, pendidikan, pemberian vitamin A, kepadatan hunian, ventilasi, dan adanya perokok didalam

rumah).

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei sampai dengan Juli di Rumah Sakit Islam Pondok Kopi Jakarta

tahun 2010. Penelitian ini menggunakan desain kasus kontrol. Kasus adalah balita usia 12-59 bulan yang

menderita pneumonia. kontrol adalah balita usia 12-59 bulan yang tidak menderita pneumonia. Dalam

penelitian ini sampel sebanyak 220 (kasus 110 dan control 110). Data dianalisis dengan analisis univariat,

bivariat, dan multivariate dengan uji regresi logistic ganda.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara imunisasi campak dengan pneumonia pada balita.

Anak yang tidak diimunisasi campak berisiko 2,06 kali untuk menderita pneumonia dibandingkan anak yang

mendapatkan imunisasi saat bayi. Setelah dikontrol pendidikan dan ASI exclusive. Pada pengukuran

dampak dihasilkan bahwa anak yang diimunisasi campak dapat mencegah pneumonia sebesar 51,456%.

Selanjutnya upaya untuk melindungi anak dari penyakit pneumonia adalah dengan memberikan imunisasi

campak saat usia 9 bulan dan anak diberikan ASI exclusive.

......Pneumonia is the leading killer of babies in the world, more than other diseases such as AIDS, malaria

and measles. Household Health Survey (SKRT) 1992, 1995, 2001 showed that pneumonia is the biggest

contributor to the death of infants and toddlers. Based Riskesdas 2007 report, citing the prevalence of

pneumonia in the Municipality based on the diagnosis of health workers and complaints rtesponden 1.67%.

The purpose of this study was to find out the relationship with the incidence of pneumonia, measles

immunization in infants aged 12-59 months after covariat controlled (age, sex, birth weight, exclusive breast

feeding, education, provision of vitamin A, the density of occupancy, ventilation, and the presence of

smokers in home).

This research was conducted from May to July at Pondok Kopi Islamic Hospital in Jakarta 2010. This study

uses the case control design. The cases were infants aged 12-59 months who suffered from pneumonia.

controls were toddlers aged 12-59 months who are not suffering from pneumonia. In this study, 220 samples

(110 cases and 110 controls). Data were analyzed by univariate analysis, bivariate, and multivariate multiple

logistic regression.

The results showed a relationship between measles immunization with pneumonia in infants. Children who
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are not immunized against measles 2.06 times the risk for pneumonia than children who get immunized

when infants. After controlled education and exclusive breastfeeding. In measuring the impact produced that

children who are immunized measles can prevent pneumonia by 51,456%. Further efforts to protect children

from pneumococcal disease is to provide measles immunization at the age of 9 months and children are

given breast milk exclusively.


